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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu masalah
kesehatan global yang terus meningkat prevalensinya. Penyakit ini sering
disebut sebagai silent killer karena dapat berkembang tanpa gejala yang jelas
tetapi berisiko menyebabkan komplikasi serius seperti stroke, penyakit

jantung, dan gagal ginjal (WHO, 2023).

Hipertensi merupakan salah satu penyebab utama kematian dini di
dunia dan menjadi faktor risiko utama penyakit kardiovaskular seperti
serangan jantung dan stroke. Menurut World Health Organization (WHO),
pada tahun 2021, sekitar 1,28 miliar orang di dunia mengalami hipertensi, dan
hampir 46% dari mereka tidak menyadari kondisi tersebut. WHO juga
menargetkan pengurangan prevalensi hipertensi sebesar 25% pada tahun 2025
sebagai bagian dari strategi global untuk mencegah penyakit tidak menular,
Sekitar 30- 40% kasus hipertensi terjadi pada usia produktif, dengan faktor
utama berupa stres kronis, pola hidup tidak sehat, dan kurangnya aktivitas
fisik (WHO, 2023).

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan
prevalensi tinggi. 34,1% penduduk Indonesia berusia di atas 18 tahun
menderita hipertensi, dan angka ini diperkirakan terus meningkat hingga
29,2% dari populasi dewasa pada tahun 2025 akibat pola makan tidak sehat,

kurangnya aktivitas fisik, serta faktor stres psikososial (Kementerian



Kesehatan Indonesia, 2023)

Pada tahun 2023, jumlah estimasi penderita hipertensi berusia =15 tahun
di Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 2.068.423 orang. Kota Palembang
menyumbang angka tertinggi sebesar 435.336 penderita hipertensi. Dari
jumlah estimasi penderita hipertensi tersebut hanya 92,3% (1.909.300
penderita) yang mendapatkan pelayanan kesehatan. Persentase ini mengalami
peningkatan dari tahun 2021 yaitu 74,9% 1.482.243 penderita (Dinkes Sumsel,
2023).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palembang (2023), jumlah
penderita hipertensi di Puskesmas Sosial Kota Palembang mengalami
peningkatan signifikan. Pada tahun 2021 tercatat 12.296 kasus, meningkat
menjadi 16.831 kasus pada 2022, dan mencapai 17.808 kasus pada 2023.
Peningkatan ini diduga dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup, tingkat stres,
pola makan tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, serta faktor lingkungan
lainnya, Selain itu, Puskesmas Sosial Kota Palembang menempati peringkat
kedua dengan jumlah penderita hipertensi tertinggi dibandingkan puskesmas
lainnya di Kota Palembang (Dinkes Kota Palembang, 2023).

Hipertensi dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko yang dapat
dikategorikan menjadi dua kelompok utama, yaitu faktor risiko yang tidak
dapat diubah (non-modifiable) dan faktor risiko yang dapat diubah
(modifiable). Faktor risiko yang tidak dapat diubah meliputi usia, jenis
kelamin, riwayat keluarga, dan faktor genetic. Seiring bertambahnya usia,

elastisitas pembuluh darah menurun, sehingga meningkatkan tekanan darah,



tingkat stress. Selain itu, individu dengan riwayat keluarga hipertensi
memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami kondisi ini (Kario et al., 2020).

Sebuah studi meta-analisis menemukan bahwa individu dengan stres
psikososial tinggi memiliki risiko lebih besar untuk mengalami hipertensi
dibandingkan mereka yang memiliki tingkat stres rendah. Faktor pekerjaan,
tekanan sosial, serta permasalahan ekonomi juga diketahui berperan dalam
meningkatkan kejadian hipertensi di kalangan usia produktif (Ni’'mah &
Sukma, 2022).

Salah satu faktor Hipertensi adalah Stres. Stres merupakan respons
tubuh terhadap tekanan psikologis atau fisik yang dapat mempengaruhi
keseimbangan fisiologis seseorang. Penelitian menunjukkan bahwa stres yang
berkepanjangan dapat meningkatkan risiko hipertensi melalui aktivasi sistem
saraf simpatik dan pelepasan hormon stres seperti kortisol dan adrenalin, yang
menyebabkan vasokonstriksi pembuluh darah dan peningkatan tekanan darah
(Chrousos, 2021).

Stres dapat menyebabkan aktivasi sistem saraf simpatis dan pelepasan
hormon kortisol yang berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah
secara kronis. Individu dengan tingkat stres tinggi lebih rentan mengalami
disfungsi endotel dan peningkatan aktivitas sistem renin-angiotensin, yang
berperan dalam perkembangan hipertensi (Griendling et al., 2021)

Stres yang berkepanjangan dapat mendorong perilaku tidak sehat
seperti pola makan tinggi garam, kurangnya aktivitas fisik, dan peningkatan

konsumsi rokok serta alkohol, yang semuanya merupakan faktor risiko



hipertensi (Kusuma et al., 2020).

Usia produktif, yang berkisar antara 20 hingga 50 tahun, merupakan
tahap kehidupan di mana individu berada dalam puncak aktivitas fisik dan
mental. Namun, pada usia ini pula, faktor risiko hipertensi mulai meningkat
akibat gaya hidup yang tidak sehat, tekanan pekerjaan, serta kurangnya
kesadaran akan kesehatan (Rahmadani et al., 2025).

Hipertensi di usia produktif bukan hanya berdampak pada kesehatan
individu, tetapi juga memengaruhi produktivitas kerja dan kualitas hidup
secara keseluruhan. Penderita hipertensi yang tidak terkontrol sering
mengalami kelelahan, gangguan konsentrasi, serta peningkatan risiko
penyakit jantung yang dapat menurunkan efisiensi kerja (Widyaningsih et al.,
2025).

Selain faktor gaya hidup, perubahan hormonal pada usia produktif juga
berperan dalam perkembangan hipertensi. Pada wanita, misalnya, perubahan
kadar estrogen sebelum menopause dapat menyebabkan gangguan
metabolisme yang meningkatkan tekanan darah (Li et al., 2025). Pada pria,
penurunan kadar testosteron di usia produktif akhir juga telah dikaitkan
dengan peningkatan risiko hipertensi dan penyakit kardiovaskular (You et al.,
2025).

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sosial, Kota Palembang sebagai
lokasi penelitian karena puskesmas yang prevalensi Hipertensi tinggi sebesar
17.808 penderita pada tahun 2023, tertinggi ke-2 di Kota Palembang. Lokasi

Puskesmas Sosial berada di daerah perkotaan yang mudah dijangkau oleh



peneliti dan tidak memerlukan biaya transportasi yang tinggi. Hal ini
membantu dalam efesiensi waktu dan sumber daya selama proses
pengumpulan data (Dinkes Kota Palembang, 2023)

Tingkat stres dipilih sebagai variabel penelitian karena stres merupakan
faktor risiko yang dapat dimodifikasi, tingkat stres yang tinggi di masyarakat
perkotaan, yang dapat memicu lonjakan tekanan darah melalui mekanisme

hormonal dan saraf otonom (Mogi & Ikegawa, 2025).

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan
permasalahannya yaitu Apakah terdapat hubungan antara tingkat stres dengan

kejadian hipertensi pada usia produktif di Puskesmas Sosial tahun 20257

Tujuan Penelitian
A. Tujuan Umum
Diketahui hubungan antara tingkat stres dengan kejadian
hipertensi pada usia produktif di Puskesmas Sosial tahun 2025.
B. Tujuan Khusus
a) Diidentifikasi kejadian hipertensi pada usia produktif
di Puskesmas Sosial tahun 2025.
b) Diiidentifikasi tingkat stres pada usia produktif di
Puskesmas Sosial tahun 2025.
c) Diidentifikasi karakteristik responden (usia, jenis kelamin,
pendidikan, status pernikahan dan pekerjaan) dengan

kejadian hipertensi pada usia produktif di Puskesmas Sosial



tahun 2025.

d) Diketahui hubungan antara karakteristik responden (usia,
jenis kelamin, pendidikan, status pernikahan dan pekerjaan)
dengan kejadian hipertensi pada wusia produktif di
Puskesmas Sosial tahun 2025.

e) Diketahui hubungan antara tingkat stres dengan

kejadian hipertensi pada usia produktif di Puskesmas Sosial

tahun 2025

4. Manfaat Penelitian

A. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengetahuan dalam bidang kesehatan, khususnya mengenai
hubungan antara tingkat stres dan kejadian hipertensi pada usia
produktif. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik serupa.

B. Manfaat Aplikatif
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
mengembangkan program intervensi yang efektif dalam
mengelola stres pada usia produktif sebagai upaya pencegahan
dan pengendalian hipertensi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar bagi pembuat kebijakan dalam
merancang strategi kesehatan yang komprehensif untuk usia

produktif.



C. Manfaat Metodologis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan
tentang teknik penulisan dan pengumpulan data yang sesuai
seperti wawancara serta kuesioner, yang berkontribusi dalam
pengembangan metodologi penelitian epidemiologi dan kesehatan
masyarakat terkait dengan “Hubungan tingkat stres terhadap
kejadian Hipertensi pada usia produktif di Puskesmas Sosial
Tahun 2025”.
5. Ruang Lingkup Penelitian
Peneltian ini dilakukan untuk mengetahui Hubungan tingkat
stress terhadap kejadian Hipertensi pada usia produktif di Puskesmas
Sosial Tahun 2025 di bidang Epidemiologi analitik dengan variabel

dependen yaitu Hipertensi dan variabel independen yaitu tingkat str
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